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ABSTRAK 

 
 

 

Lanjut usia merupakan istilah tahap akhir dari  proses  penuaan.  Dalam 

mendefinisikan batasan penduduk lanjut usia menurut Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana  Nasional  ada tiga aspek  yang  perlu dipertimbangkan yaitu aspek 

biologi,  aspek ekonomi dan aspek sosial  (BKKBN  1998). Pusat Pelayanan dan 

perawatan lanjut usia Keputih, Surabaya” merupakan suatu pilihan yang tepat 

untuk proyek ini, selain jumlah penduduk diasumsikan cukup banyak dan salah 

satu pilihan yang tepat bagi lansia yang ingin tinggal sementara.  

Dalam mewujudkan desain atau rancangan yang dapat mempermudah 

dalam menentukan fasad dari pusat Lansia dan disesuaikan dengan tema yaitu 

comfortable of homey sehingga dapat diaplikasikan pada perancangan pusat 

Lansia. Metode yang dipakai untuk perancangan pusat Lansia ini disesuaikan 

dengan tema diawal adalah Comfortable of Homey dan menggunakan pendekatan 

Arsitektur Tropis, sehingga diaplikasikan menggunakan metode  Arsitektur Tropis 

sendiri yang diliahat dari ketinggian bangunan, material serta pengaplikasian 

terhadap ruang khususnya Lansia . 

Hasil dari Rancangan adalah mewujudkan suatu desain yang nyaman dan 

terawat khususnya bagi para Lansia di wilayah Keputih itu sendiri. Metode desain 

yang digunakan dengan metode Arsitektur Tropis yang sesuai dengan wilayah 

Tropis tepatnya di wilayah Surabaya Timur yaitu Wilayah Keputih yang dekat 

dengan area Timur Pantai sehingga desain Arsitektur Tropis sangat cocok dan 

nyaman bagi Lansia. 
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Sesi  1 (Penjelasan Rancangan) 

Sidang dibuka oleh pembimbing untuk dimulainya session pertama yang 

memberikan kesempatan kepada peserta sidang (penyaji) untuk mempresentasikan 

atau menjelaskan rancangan tugas akhir selama 15 menit. 

 Pada kesempatan ini (session pertama) penyaji memberikan penjelasan 

tentang hasil rancangan tugas akhir yang dimulai dari konsep rancangan lalu 

dilanjutkan dengan penjelasan gambar layout dan siteplan untuk memperlihatkan 

kesesuaian konsep dan aplikasi rancangan, dilanjutkan dengan penjelasan gambar 

denah untuk menjelaskan sirkulasi didalam bangunan. Dilanjutkan dengan  

penjelasan gambar potongan untuk menjelaskan struktur yang digunakan pada 

rancangan. Serta gambar-gambar lain yang menunjang untuk memperjelas dan 

menampilkan hasil rancangan seperti gambar perspektif interior dan eksterior 



yang disesuaikan dengan laporan tugas akhir secara sederhana dan singkat dalam 

waktu yang telah ditentukan. 

Sesi 2 (Tanya Jawab) 

   

Penguji : Ir. Eva Elviana, MT. 

1. Pertanyaan :  Kenapa pada bangunan bentang lebar tidak ada system Dilatasi  ? 

    Jawab : Tidak menggunakan system Dilatasi karena bangunan hanya 

terdiri 1 Lantai saja sehingga tidak menggunakan system dilatasi. 

 

 

 

 

 

 

 Penyelesaiannya adalah menambakan system dilatasi karena bentang lebar 

dan lebarnya lebih dari 40 m. Sehingga menambahkan sitem tersebut 

dengan tujuan agar beban dari atap lebih kuat dan jauh lebih kuat terhadap 

kolom bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 Sistem Dilatasi pada atapnya terlihat satu atau masih dalam satu bangunan. 

 

 

 

 

 



 

 

2. Pertanyaan : Kenapa ada Kolom Struktural pada bagian tengah bangunan,   

apalagi ini bangunan 1 Lantai ? 

    Jawab :  Karena agar lebih kuat untuk menompang atap. 

 

 

 

 

 

 

 

 Penyelesaiannya adalah meletakkan kolom struktural pada sekelilingnya 

saja, sehingga untuk bagian dalam hanya menggunakan kolom praktis dan 

disesuaikan dengan ruang di dalamnya. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

3. Pertanyaan :  Dengan Tema Comfortable of Homey dan pendekatan Arsitektur    

Tropis, ada ruang di bawah atap tapi dengan menggunakan rangka 

galvalum. Apakah estetik jika diekspos ? Karena biasanya 

cenderung di tutup ! Apa pertimbangan memakai Galvalum ? 

    Jawab :  Menggunakan Galvalum tapi tidak diekspos melainkan ditutup 

dengan plafon. Pertimbangan memakai Galvalum yaitu beban tidak 

berat pada atapnya. 

Kolom Struktural  



 

 

 Penyelesaian nya, Tinggi bangunan dibuat sekitar 4.50 m, bagian atas di 

beri ventilasi atas (Bouverlish) selain itu ketinggian pintu dan jendela 

sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pertanyaan : Kenapa tidak ada rangka pengaku atau ikatan angin pada  

potongan atap ? 

    Jawab :  Tidak saya beri bu, karena menggunakan atap galvalum. 

 

 

 

 

 

 

 Penyelesaian , Memberikan ikatan angin pada rangka galvalum dengan 

jarak ikatan angin 4 m, sedangkan untuk potongan rangka jaraknya 1 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angin-angin 

 

Jendela Atas 

Ikatan Angin 



 

 

5. Pertanyaan : Bagaimana dengan system pembalokan lantai pada bangunan       

bertingkat , tidak terlihat ? 

   Jawab : Sebenarnya ada tapi kembali pada system kolom saya samakan 

sehingga bagian tengahnya tidak terlihat  . . 

 Penyelesaian, memperlihatkan balok induk dan balok anak pada system 

pembalokan Lantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pertanyaan : Kenapa letak tatanan massa bagian bangunan service diletakkan 

pada bangunan yang strategis dan titik tangkap yang baik, dimana 

harusnya di sembunyikan ? 

   Jawab : Karena untuk wilayah service saya letakkan di bagian depan 

dengan tujuan tidak membuka bagian belakang terutama dekat dengan wilayah 

hunian. 

 Penyelesaian, yaitu meletakkan bagian service dengan membuaka loading 

dock bagian samping site, tetapi tidak mengubah bentuk site sebelumnya 

dan hanya mengubah area dalam pada beberapa bangunan tertentu. 

 

   

 

 

 

 

Balok Anak 

 

Balok Induk 

SERVICE 

 

PENUNJANG 

PRIVAT 

 

PUBLIK 



 

7. Pertanyaan : Kenapa untuk bagian atas tidak diberi jendela, padahal untuk 

mengurangi panas bisa membantu ? 

   Jawab : tidak ada, karena sudah menggunakan jendela yang bisa dibuka 

selain itu sudah ada bagian ventilasi sendiri. Tapi akan saya tambahkan karena 

tidak menggunakan AC 

 Penyelesaian, diberi tambahan pada bagian atas jendela dan dekat dengan 

bawah atap seperti lubang kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pertanyaan : Kenapa ruang – ruang unit Lansia pada masing- masing jenis 

ruang hampir sama, tidak ada perbedaan desain ruang dan 

fasilitasnya ? 

   Jawab : Secara fasilitas sama tapi untuk jumlahnya penghuni berbeda, tapi 

akan saya perbaiki kembali. 

 Penyelesaian, dibedakan atas pemberian fasilitas pada  masing-masing 

kamarnya selain itu dari perabot yang dipakai atau digunakan, luasan 

hunian juga berbeda dan dari jumlah pengguna untuk satu rumah atau 

hunian. 

#  Golongan 1, terdiri dari  1 kamar isi 2 orang dan selanjutnya untuk fasilitas dan 

perabot masih sama. 

 

 

 

 

Angin-angin 



 

 

#  Golongan 2, terdiri dari 1 kamar isi 3 orang dan selanjutnya untuk fasilitas 

dan perabot masih sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUJI II :  Ir. Sri Suryani Y.W,MT. 

 

1.Pertanyaan :  Penyelesaian design ruang masih sangat sederhana dan belum di 

selesaikan secara detail, perlu penyelesaian ? 

   Jawab : Dilihat dari organisasi ruang serta dilihat dari kegiatan 

penggunanya serta kesan diliat dari aplikasi ruang yang di 

gunakan. Seperti 1.Kebiasaan orang tua diantara masih bisa 

melakukan aktifitas seperti dirumah contoh bersih-bersih, 

memasak, mengobrol dan lain-lain. 2. Fasilitas yang diberi seperti 

puskesmas pada umunya untuk menjaga kesehatan dan jika seperti 

dirumah ada tempat tidur, dapur, beserta ruang tamu dll. Dan yang 

ke 3 adalah untuk tempat khusus memang masih blm ada tapi 

hanya tempat khusus dan itu sedikit karena memang hanya untuk 

sementara saja, jika sakit parah akan dirujuk ke Rumah Sakit. 

2. Pertanyaan :  Bagaimana dengan Sirkulasi dari Ruang Dapur ? 

   Jawab : Sirkulasi Ruang Dapur memang tdk seperti restaurant pada 

umunya  bu, tetapi sudah dimaksimalkan untuk sebuah Pelayanan 



dan arah masuk serta keluar sudah dibedakan sehingga tidak 

mengganggu kegiatan dari Lansia. 

3. Pertanyaan :   Kenapa sirkulasi cucian dan dapur jadi satu ? 

   Jawab : Karena dengan tujuan jadi satu supaya sama-sama menjadi 

pelayanan service sehingga dijadikan satu. 

4. Pertanyaan :  Ruang Persemayaman seharusnya ada, kenapa tidak di desain ? 

   Jawab : Saya hanya mendesain Kamar jenazah saja karena tujuannya 

Lansia yang meninggal akan diantar ke keluarganya. 

5. Pertanyaan :  Beri perbedaan antara Taman dan Kebun serta beri peralatannya 

jika memeng di butuhkan ? 

   Jawab    :  Iya,bu akan saya perbaiki kembali.   

  

 

   

PEMBIMBING :  Ir. Muchlisiniyati Safeyah , MT. 

 

1.Pertanyaan :  Pengertian Judul secara Arsitektural dilihat dari Karakter dan 

aktifitas masih kurang, bagaimana untuk menyelesaikannya? 

   Jawab : Dilihat dari organisasi ruang serta dilihat dari kegiatan 

penggunanya serta kesan diliat dari aplikasi ruang yang di 

gunakan. Seperti 1.Kebiasaan orang tua diantara masih bisa 

melakukan aktifitas seperti dirumah contoh bersih-bersih, 

memasak, mengobrol dan lain-lain. 2. Fasilitas yang diberi seperti 

puskesmas pada umunya untuk menjaga kesehatan dan jika seperti 

dirumah ada tempat tidur, dapur, beserta ruang tamu dll. Dan yang 

ke 3 adalah untuk tempat khusus memang masih blm ada tapi 

hanya tempat khusus dan itu sedikit karena memang hanya untuk 

sementara saja, jika sakit parah akan dirujuk ke Rumah Sakit. 

 

 

 



 

2. Pertanyaan : Bagaimana dengan Penerapan konsep secara tema dan 

pendekatan  ? 

   Jawab :  Secara Konsep Comfortable of homey dan Pendekatan Arsitektur 

Tropis dengan diterapkan pada organisasi atau penataan ruangan, 

program ruang, pada tampak bangunan dan material-material yang 

digunakan . 

 

Sesi 3: ( Penutupan oleh moderator ) 

 

 Demikian dari saya Ir. Muchlisiniyati Safeyah, MT dan saya berterima kasih 

kepada kedua penguji yang sudah meluangkan waktunya dan selesainya kedua 

penguji maka sidang lisan tugas akhir ini saya tutup Wassalamualaikum 

Warahmatullohi Wabarakatu. 
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